BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seorang manusia dilahirkan sebagni makhluk yang tidak dapat hidup sendiri
dan memerlukan manusia lainnya untuk bertahan hidup, seperti contohnya dalam
keluargn seorang anak memerlukan orang tua serta orang tua juga memeriukan anak
untuk menjaga keturunannya. I..mgh:pm pmdm utama dan pertama bagi
seorang anak adalah h&lunglwwunmk mempelsjari dan mengenali hal
baru, sehingga merekn mmiadipahmmkm hal terwilul serta tidak terlepas dan
peran pﬁhg bkt ying'mﬂﬂﬁ ‘peran penting dalam kehidupan tumbuh kembang
anaknya. Setiap orang e memiliki tinggung jawab dalam ptﬂasperkemhnngan
tingkah laku anaknya oleh karema itu diharapken adanya proses pembinaan,
puw memantsy don melskukan bimbingan terhadap M
ﬂna.hu;mﬁmpﬂ cara komunikas) yang bailk antara orang tua terhadap anok
(Weilanta, 2022),

Pada dasarnya setiap orang tua memiliki harapan dapat membangun keluarga
mhﬂlﬂgﬁi’nnpedull antara satu saman fain. tetapi pﬂlmﬂl m.imn orang
tua dalom mengajarkan anak semakin mempnnhatmhu!m it'rl:h;ﬂ,nrmq tua
yang melepas twmbub kembang anaknya dan memilih bekerja schagai kesibukan

lﬂrmmmm profesionalitas, hingga hobi. Tanpa disadari
hal tersebut membuat kedekatan hubungan orang tua dengan ansknya semakin
berkurang, sehingga kondisi tersebut jika tidak mm akan menjadi pemisah
ontara kedekatan mmmmmmw:mL 2016).

Orang tua yang salah menerapkan pola komunikasi kepada anaknya dapat
mengakibatkan resiko vang besar lerhadop tumbuh kembang anak tersebut. Jika
penerapan pola komunikasi salah, secara garis besar pada umumnya orang tua yang
akan disalahkan akibat menyimpangnya perbuatan dan tingkah-laku snak dengan
ajaran di lingkungannya. Hal ini dikarenakan fakior yong menilai sukses atau
tidaknya orang tua dalam mengajarkan serta mengembangkan karakter anak adalah




keluarga lain yang berhubungan langsung dengan keduanya seperti tetangga yang
tinggal dalam lingkungan yang sama dengan keluarga tersebul. Dalam satu sudut
pandang anok bisa menjadi cermin bagl orang tua mereka, baik stz buruknya
pelajaran yang disampaikan dani orang tua kepada anak terfihat dalam tingkah-laku
serta perbuatan anak dalam kesehariznnya (Sari. 2020,

Banyik kasus tawuran remaja yang terjadi di kecamatan Bojonggede, salah
satunya peristiwa tawuran di kecamatan B@pggede Peristiwa tawuran ini
menewaskan satu u‘g dengan’ enam pelaku masih remaja. Tawuran terjadi
disinyalir berawal dari ajakan gomester Pleved Family Mung Prepal Family)
yang mmmi sangster Proves (Rumah Galih leﬂﬂlhu media pesan
Hr.hum:; tawuran 'h; mﬂaﬁkm satu remaﬁ muggnl dunia dan satu
mengalami luka berat serta senjata tajam yang ditemukan dibuat sendiri dari pelat
dengan menggunakan uang jajan yang diberikan oleh orang tim mereka.
(Rahmawati, 2022).

 Kecamatan Bojonggede merupakan kecamatan yang memiliki sembilan desa
wang lerletak di Kecamatan Bojonggede yaitu Desa Susukan, Cimanggis, Waringin
Jsyu, Kedung Waringin. Bojong Gede, Bojong Baru, Rawa Panjang, Pabuaran, dan
Hmuyl.'l'ﬂdﬂpai 4.673 kepala keluarga deﬁg:m juﬂwfﬂ“ﬂ'ﬁmaia liga
belas sampai delapan belas tahun yuitu 1.143 dengan mtyumu pendidikan
maksimal mEncapal jﬂuﬂ-ﬂﬂﬂmld; Desa Smuknm{mhnhnjuuw desa.id),
Eermhﬂmwwm Inkukan ﬂm&: tersebut, peneliti
menemukan umumnya yang terlibat kenakalan seperti tawuran berasal dari desa
Susukan Kecamatan Bojonggede.

Selain gangsier P."dnd ﬂmﬂ dan Provos, w observasi vang diambil
penelit menemukan bahnn ‘Kecamatan Eujun.ede khususnya desa Susukan
dikenal dengan beberapa komunitas remaja yang aktif melakukan sktivitas
perkumpulan pada malam hari. Beberapa komunitas remaja seperti Komunitas Sat-
set yaitu perkumpulan remaja yang menyukai otomotif pada kendaraan roda dua,
Komunitas Driver Muda yaitu perkumpulan supir muda, Komunitas Babeh Squad
yaitu perkumpulan remaja yang menyukal game cnline, dan Komunitas Alap-Alap
yaito remaja yang melakukan perkumpulan sampai dini hari. Komuonilas remaja
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yang melakukan perkumpulan pada malam hari tersebut memiliki ketidaksukaan
satu sama lain dan menganggap komunitas mereka vang terbaik, sehingga saling
metedek dan bentrokan kecil senng terjadi setinp malomnya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, orang tua di Desa Susukan
memiliki keterbatasan dalam melakukan komunikasi interpersonal kepada anak
remaja mereka sehingga terdapat kerenggangan dalam kedekatin emosional dan
terdapat konflik yang sering terjadi. Keterbatasan terlihat dalam respon amarah
orang tua melalui internksisant mmmm mereka pernah melakukan
aksi tawuran, dan sedikitnys waktu interaksi yong dilusngkan orang tua dengan
anak rem:jimkm dtalam memberikan srahan, bmblﬁgﬁhdm nasihat, sehingga
buhhﬁlknnmuﬂnﬁm%mhm kedua bﬁlqhgﬁql..s-t.lah“im cdra orang
tun berkomunikasi dapat beragam tergantung pada karakteristik individu dan
tingkat pendidikan mereka yang berbeda-heda,

Terjadinyn penyimpangan perilaku pada remaja seperti tawumn umimnya
dlsehbkan:ﬂlﬁ‘; kurangnyn komunikasi yang dibangun orang m.rl--m._ﬁajm
sehinggs menimbullan efek rusaknya pondasi primer bagi perkembangan remaja.
Kmunmmﬂlbmgm orang tua apabila dibangun dengan baik nmlkm
dampak yang pﬂSitlf bagi remaja. sedangkan hubungan komunikasi vang dibangun
orang tuz dengan remaja buruk maks berefek k&padlp&tmm remaja yung
negatif (Kartini, 2014). Oleh karena.itu, peran komunikas: orang mlkqmda remaja
penting untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku remaja baik Secara langsung
maupun melalui media. Peranan komunikasi orang tua dalam mencepah kenakalan
remaja diperiukan dengan tujuan menjuga s&tﬂn:ﬁhﬁllmi vang schat bagi
perkembangan moral remaja (Thoyibah, 2021).

Berdasarkan berita tawuran di kecamatan Enjmlgg"ede serta pentingnya peran
orang tua dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan remaja. maka peneliti
tertorik untuk mengkaji lebih dalam lagi mengensl peran komunikasi yang
dilakukan crang tua dalam menangani kenakalan terhadap remaja. Selanjutnya
untuk menghindan pembahasan yang meluas maka penelitian memfokuskan pada
komunikasi orang tua dalam mengangani kenakalan remaja di desa Susukan
Kecamatun Bojonggede.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
adalah bagaimana peran komunikasi interpersonal orang ta dalam menangani
kenakalan remaja di Desa Susukan Kecamatan Bojonggede?

1.5 Batasan Penclitian

Peneliti membatasi penclition dengan memusatkan kajian pada masalah yang
berkaitan dengan peran komunikasi interpersonal orang tua dalam menangani
kenakalan remaja di Desa Susukan Kecamatan Bojonggede.



Lo Sistematika Bab
Penyusunan sistematika penelitian mempunyai tujuan menyederhanakan
masing-masing topik yang dikaji dalam skripsi, yaitu:
I. BAB1 Pendahuluan : Dalmhnhmllﬂdaputpmggnmhmiam
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